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A.INFORMASI UMUM

1.IDENTITAS SEKOLAH



Nama Guru

Nip :

Nama Sekolah : SMP/MTs

Alokasi Waktu :20 (1 JP =40 menit)
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Fase :D

Materi : Sampaikan Melalui Surat

2.CAPAIAN PEMBELAJARAN

Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan,

atau pesan untuk memecahkan masalah dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan gagasan tersebut, peserta didik mulai
mampu menggunakan

kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan sesuai dengan tipe teks,
pendengar, norma kesopanan, dan tujuan berkomunikasi.

Peserta didik mulai mampu berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan santun dengan
tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal.

Peserta didik mulai mampu memaparkan berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik
berdasarkan pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis akurasi dan kualitas dari informasi
berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe teks (fiksi dan
informasional) yang disimaknya (baik teks audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan pengalamannya

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk
berbagai tujuan melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon, persuasif, dan teks
transaksional menggunakan media multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber rujukan secara etis. Peserta didik juga
mulai mampu menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan dalam karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan tipe teks.
Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam
bentuk prosa dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen intrinsik yang menarik
dan kreatif (dialog, konflik, penokohan) untuk memikat pembaca.

Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi melalui penilaian ketepatan gagasan, pikiran, arahan,
pandangan, atau pesan dari teks deskripsi, laporan, narasi, rekon, eksplanasi, eksposisi dan diskusi,
dari teks tulis, visual, audiovisual dengan membandingkan informasi tersebut dengan pengalaman
dan pengetahuannya. Peserta didik juga mampu menilai pemilihan diksi, kosakata, serta cara
penyajian data sesuai dengan tipe teks dan tujuan penulisan pada teks fiksi dan informasional secara
sederhana. Peserta didik menilai elemen intrinsik seperti alur dan perubahan sikap tokoh dalam teks
fiksi. Peserta didik mulai mampu menggunakan sumber informasi lain untuk menilai akurasi
informasi pada teks yang sesuai jenjangnya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk
berbagai tujuan melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon, persuasif, dan teks
transaksional menggunakan media multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil



pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber rujukan secara etis. Peserta didik juga
mulai mampu menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan dalam karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan tipe teks.
Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam
bentuk prosa dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen intrinsik yang menarik
dan kreatif (dialog, konflik, penokohan) untuk memikat pembaca

Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan untuk
memecahkan masalah dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam dialog secara logis,
kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu
menggunakan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan sesuai dengan
tipe teks, pendengar, norma kesopanan, dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan santun dengan tuturan yang empatik,
efektif, dalam bentuk paparan fiksi dan informasional menggunakan media multimodal. Peserta didik
mulai mampu memaparkan berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya

Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi melalui penilaian ketepatan gagasan, pikiran, arahan,
pandangan, atau pesan dari teks deskripsi, laporan, narasi, rekon, eksplanasi, eksposisi dan diskusi,
dari teks tulis, visual, audiovisual dengan membandingkan informasi tersebut dengan pengalaman
dan pengetahuannya. Peserta didik juga mampu menilai pemilihan diksi, kosakata, serta cara
penyajian data sesuai dengan tipe teks dan tujuan penulisan pada teks fiksi dan informasional secara
sederhana. Peserta didik menilai elemen intrinsik seperti alur dan perubahan sikap tokoh dalam teks
fiksi. Peserta didik mulai mampu menggunakan sumber informasi lain untuk menilai akurasi
informasi pada teks yang sesuai jenjangnya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk
berbagai tujuan melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon, persuasif, dan teks
transaksional menggunakan media multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber rujukan secara etis. Peserta didik juga
mulai mampu menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan dalam karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan tipe teks.
Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam
bentuk prosa dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen intrinsik yang menarik
dan kreatif (dialog, konflik, penokohan) untuk memikat pembaca.

a. beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
b. berkebinekaan global

c. bergotong-royong

d. Mandiri

e. bernalar kritis, dan

f. kreatif.

Dengan mengenali dan mendiskusikan jenis-jenis pesan dan unsur surat yang dibaca, peserta didik mengembangkan
keterampilan berkomunikasi efektif, santun, dan kritis secara lisan dan tulis melalui beragam media.




Teks tanggapan, fiksi, nonfiksi, buku bergambar, nada, fokus, gagasan pokok, peta pikiran, konteks, deskripsi, penilaian,

anikumanI dan resensi.

Pada bab ini kalian akan belajar mengungkapkan gagasan dan berkomunikasi secara tertulis dengan baik dan santun
menggunakan ragam pesan. Pada bab ini kalian juga akan mengenal, menyimak, dan mendiskusikan pesan daring, jenis surat,
unsur, pilihan kata baku dan tidak baku, serta sapaan yang sesuai untuk jenis-jenis surat tersebut. Setelah

mempelajari jenis surat, kalian pun berlatih menulis surat kalian sendiri dengan baik dan santun

1. Apa yang dimaksud dengan surat pribadi dan surat resmi?
2. Apa tujuan seseorang menulis surat?
3. Bagaimana cara menyusun surat yang baik dan santun?

Pengayaan untuk siswa

e Alternatif penjelasan, metode pembelajaran, atau pemahaman materi oleh siswa

e Assesmen individu atau kelompok

e Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik

e Individu / kelompok

e Menyiapkan materi bahan ajar

® Meyiapkan lembar kerja siswa

® Menentukan metode pembelajaran

Mempersiapkan alat peraga/media/bahan berupa laptop, LCD projector, speaker active, laptop, Multimedia
Pembelajaran Interaktif (MPI), handphone, kamera, kertas karton, spidol warna atau media lain.
e QGuru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama,
memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
e Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran, menyampaikan
cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

Guru dapat memulai pembelajaran dengan bertanya mengenai pengalaman pelajar saat belajar sebelumnya.
Bagian apa yang terasa paling mengesankan saat sebelumnya?

Topik pembahasan apa yang masih diingat? Apakah topik itu menarik?

Menurut kalian, apa yang akan membedakan pembelajaran sebelumnya dengan sekarang?

Apa harapan kalian saat mengikuti kelas ini?

Guru mengajukan pertanyaan lebih dalam untuk mengarahkan ke topik yang akan dipelajari.

e Guru mengajak peserta diidk membaca buku tentang materi pelajar dapat membuat daftar kata baru yang
dipelajari dari bacaan tersebut.




® (Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

iembelal' aran iani baru dilakukan

Guru memetakan kemampuan peserta didik kelas tujuh di awal tahun ajaran sebagai masukan bagi
guru untuk merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi tiap peserta didik pada
bab berikutnya dan

Guru menilai efektifitas strategi dan metode pembelajaran yang dipilih guru dan merumuskan cara
untuk menyempurnakannya pada bab berikutnya.

Guru meminta pelajar secara berpasangan mendiskusikan, tentang materi yang sudah diketahui, mana yang
menurut mereka paling menarik dan ingin diketahui lebih lanjut.

Guru membahas daftar kata baru yang sudah dicatat peserta didik, kemudian memberi kesempatan pelajar
untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang terlintas setelah membaca tentang materi yang diajarkan

Guru meminta peserta didik untuk mengamati infograis. Infograis tersebut berisi materi tentang materi yang terdapat
pada buku pelajaran

Guru memberikan informasi tambahan untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap infografis tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati materi/gambar/video/slide dan menuliskan pesan-pesan moral pada setiap
gambar.

Guru meminta peserta didik untuk membaca kisah inspiratif terkait dengan materi pelajaran.

Peserta didik diminta menuliskan materi tersebut di buku masing-masing.

Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan aktivitas-aktivias di dalamnya.
Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi mengenai

Teks tanggapan, fiksi, nonfiksi, buku bergambar, nada, fokus, gagasan pokok, peta pikiran, konteks,
deskripsi, penilaian, rangkuman, dan resensi.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang hal yang belum dipahami.

Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa proaktif di dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan kepada peserta didik, misalnya “Setelah berdiskusi, siapakah yang bisa memberikan penjelasan mengenai
materi tersebut

Guru menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. Tentang materi tersebut

Guru memberi bimbingan kepada peserta didik untuk mendiskusikan bersama kelompok mengenai materi tersebut
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertanya di dalam kelompok mengenai materi
tersebut

Guru memberikan penjelasan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi mengenai materi
tersebut

Guru meminta peserta didik untuk mencari dari berbagai sumber mengenai materi tersebutsecara berkelompok.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan kelompoknya
masing-masing, mengenai :

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai materi tersebut

Guru mengamati setiap peserta didik selama proses mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai materi
tersebut

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan

Pembelajaran alternatif lainnya bisa dilakukan di dalam maupun di luar kelas.




Assesmen Sikap

Penilaian sikap ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru selama kegiatan
pembelajaran Penilaian ini dilakukan agar Guru melihat sikap perilaku peserta didik dalam
menjaga hidup bersama di masyarakat pada kehidupan sehari-hari (civic disposition), seperti
sopan santun, percaya diri, dan bertoleransi. Bentuk pedoman penilaian yang dapat digunakan

oleh Guru adalah sebagai berikut

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu dikembangkan
4 3 2 1
Sopan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta
santun berlaku sopan, berlaku sopan hanya berlaku didik belum
baik selama hanya selama sopan hanya menampak-
proses pembe- proses pembe- kepada Guru kan perilaku
lajaran mau- lajaran atau peserta sopan
pun di luar didik yang
kelas. lain.
Percaya diri Peserta didik Peserta didik Peserta didik Guru
berani ber- berani ber- hanya berani bertanya
pendapat, pendapat, menjawab ha- Peserta didik
bertanya, atau bertanya, atau nya saat kesulitan
menjawab per- menjawab dalam ber-
tanyaan, serta pertanyaan pendapat,
mengambil bertanya,
keputusan maupun
menjawab
pertanyaan
Toleransi Peserta Peserta Peserta Peserta didik
didik dapat didik dapat didik dapat tidak dapat
menghargai menghargai menghargai menghargai
pendapat pe- pendapat pe- pendapat pendapat
serta didik lain serta didik lain peserta didik peserta didik
dan menerima dan kurang lain dan tidak lain dan tidak
kesepakatan bisa menerima bisa menerima bisa menerima
meskipun ber- kesepakatan kesepakatan kesepakatan
beda dengan
pendapatnya

Asessmen pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian pengetahuan diberikan
dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun esai. Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu melihat
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik dalam kegiatan.

Kriteria

Sangat baik

Baik

Cukup

Perlu dikembangkan




Assesmen Hasil Belajar

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini bertujuan agar guru dapat melihat
kemampuan peserta didik dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian yang
dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut

Kriteria Sangat baik Baik

Cukup

Perlu dikembangkan

Refleksi Guru

Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh Guru itu sendiri atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan
hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Refleksi Guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk pembelajaran

Nomor

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pemilihan media pembelajaran
telah mencerminkan tujuan pembelaja-
ran yang akan dicapai?

Apakah gaya penyampaian materi mam-
pu ditangkap oleh pemahaman peserta
didik?

Apakah keseluruhan pembelajaran
dapat memberikan makna pembelajaran
yang hendak dicapai?

Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak
keluar dari norma-norma?

Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan
semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam
pembelajaran selanjutnya?

Tugas

Refleksi Guru)

Setelah pembelajaran guru dapat melakukan refleksi diri (lihat lampiran Jurnal

Mengetahui
Kepala Sekolah

NIP.

b

Guru Mata Pelajaran

NIP.










